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Abstract 

The role of women in economic and social development is increasingly recognized as a key factor in 
achieving sustainable growth. In Indonesia, women face significant challenges in accessing education, 
decent work, and economic opportunities, particularly in the informal sector. The culinary services sector 
presents an important opportunity for women, offering flexibility and a direct connection to community 
needs. However, lack of skill education, limited access to capital, and marketing barriers often hinder 
women’s progress in this sector. This research explores how entrepreneurship skill training in the culinary 
services sector can empower women both economically and socially. By providing essential technical skills, 
such as cooking and food processing, along with business management, digital marketing, and financial 
management, such programs are crucial for sustainable business development. This study also examines 
how collaboration between government bodies, educational institutions, and local communities can create 
an ecosystem supporting women’s entrepreneurship. The findings suggest that such empowerment 
initiatives can significantly improve women’s family welfare and contribute to broader community 
development. 
Keywords: Women Empowerment, Entrepreneurship, Culinary Services, Skill Education, Economic 
Development, Informal Sector, Indonesia 
  

Abstrak 
Peran perempuan dalam pembangunan ekonomi dan sosial semakin diakui sebagai faktor kunci dalam 
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Di Indonesia, perempuan menghadapi tantangan signifikan 
dalam mengakses pendidikan, pekerjaan layak, dan peluang ekonomi, terutama di sektor informal. 
Sektor jasa boga menjadi peluang penting bagi perempuan karena fleksibilitasnya dan keterkaitannya 
dengan kebutuhan masyarakat. Namun, kurangnya pendidikan keterampilan, keterbatasan akses modal, 
dan hambatan pemasaran sering menghambat perkembangan perempuan di sektor ini. Penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana pendidikan keterampilan berwirausaha di sektor jasa boga dapat 
memberdayakan perempuan secara ekonomi dan sosial. Dengan memberikan keterampilan teknis 
seperti memasak dan pengolahan makanan, bersama dengan manajemen bisnis, pemasaran digital, dan 
pengelolaan keuangan, program-program ini sangat penting untuk pengembangan usaha yang 
berkelanjutan. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana kolaborasi antara pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan komunitas lokal dapat menciptakan ekosistem yang mendukung kewirausahaan 
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inisiatif pemberdayaan ini dapat secara signifikan 
meningkatkan kesejahteraan keluarga perempuan dan berkontribusi pada pembangunan komunitas 
yang lebih luas. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Kewirausahaan, Jasa Boga, Pendidikan Keterampilan, 
Pembangunan Ekonomi, Sektor Informal, Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Peran perempuan dalam pembangunan masyarakat telah diakui sebagai salah satu faktor 
kunci keberhasilan pembangunan sosial dan ekonomi. Di Indonesia, perempuan menghadapi 
tantangan signifikan dalam mengakses pendidikan, pekerjaan layak, dan peluang ekonomi, 
terutama di sektor informal. Sektor jasa boga menjadi salah satu pilihan yang relevan bagi 
perempuan karena fleksibilitasnya, keterkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat, dan 
potensi ekonomi yang tinggi. Namun, kurangnya pendidikan keterampilan dan akses terhadap 
sumber daya seperti modal serta pemasaran sering kali menghambat perempuan untuk 
berkembang di sektor ini. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan melalui pendidikan 
keterampilan berwirausaha di bidang jasa boga menjadi pendekatan strategis untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara menyeluruh. Pendidikan 
keterampilan berwirausaha di bidang jasa boga tidak hanya memberikan kompetensi teknis, 
seperti memasak atau pengolahan makanan, tetapi juga wawasan manajemen bisnis, 
pemasaran, dan pengelolaan keuangan. Program semacam ini sangat penting untuk 
mendukung perempuan dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan di Indonesia bekerja di sektor 
informal, di mana pekerjaan tersebut sering kali tidak menjamin perlindungan hukum, jaminan 
kesehatan, atau pendapatan yang stabil. Pendidikan keterampilan dapat menjadi kunci untuk 
mendorong perempuan keluar dari jebakan kemiskinan, meningkatkan taraf hidup keluarga 
mereka, dan berkontribusi secara lebih signifikan dalam perekonomian lokal. 

Meskipun berbagai program pemberdayaan perempuan telah dilaksanakan, penelitian 
menunjukkan adanya kesenjangan dalam pendekatan dan implementasi program tersebut. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya bersifat umum dan tidak secara khusus membahas 
sektor jasa boga, yang memiliki potensi besar sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 
perempuan. Selain itu, program pelatihan yang ada sering kali hanya fokus pada aspek teknis, 
seperti keterampilan memasak, tanpa menyentuh aspek strategis seperti pengelolaan bisnis, 
pemasaran digital, atau akses terhadap jaringan distribusi. Hal ini menjadi tantangan bagi 
keberlanjutan usaha yang dirintis perempuan di sektor ini. Di sisi lain, penelitian tentang 
pemberdayaan perempuan sering kali lebih menyoroti dampak ekonomi, seperti peningkatan 
pendapatan atau modal usaha, sementara aspek sosial yang lebih luas—seperti pendidikan 
anak, perbaikan akses kesehatan keluarga, dan peningkatan keterlibatan sosial perempuan—
masih jarang dikaji secara mendalam. Gap penelitian lainnya terletak pada minimnya perhatian 
terhadap perempuan di wilayah pedesaan atau terpencil, di mana mereka sering menghadapi 
hambatan yang lebih kompleks, termasuk keterbatasan infrastruktur dan norma budaya yang 
membatasi peran mereka dalam aktivitas ekonomi. 

Kurangnya evaluasi jangka panjang terhadap program pemberdayaan perempuan juga 
menjadi masalah yang signifikan. Banyak program yang tidak dievaluasi secara komprehensif 
untuk mengukur dampaknya, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Hal ini menyulitkan 
pengembangan program yang lebih efektif dan berkelanjutan. Untuk mengatasi kesenjangan 
ini, diperlukan pendekatan penelitian yang tidak hanya fokus pada pelatihan teknis, tetapi juga 
mencakup dukungan berkelanjutan, seperti akses modal, bimbingan bisnis, serta penguatan 
peran komunitas dalam mendukung perempuan berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana pendidikan keterampilan berwirausaha di bidang jasa boga dapat 
memberdayakan perempuan secara holistik, mencakup aspek ekonomi dan sosial. Penelitian 
ini juga akan mengevaluasi bagaimana sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
komunitas lokal dapat menciptakan ekosistem yang mendukung keberhasilan program 
pemberdayaan perempuan di Indonesia. Dengan pendekatan yang lebih inklusif, program ini 
diharapkan dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
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dan masyarakat, terutama di kalangan perempuan dari kelompok ekonomi menengah ke 
bawah. 
 
Tinjauan Pustaka 
Peran Perempuan dalam Pembangunan Ekonomi 

Perempuan memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi, terutama melalui 
sektor informal. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa perempuan banyak 
terlibat dalam usaha kecil dan menengah di sektor informal, meskipun mereka sering kali 
menghadapi tantangan dalam hal akses pendidikan, modal, dan pelatihan.Studi oleh UN 
Women menyoroti bahwa pekerjaan informal, termasuk jasa boga, sering kali menjadi pilihan 
karena fleksibilitasnya yang memungkinkan perempuan menjalankan peran ganda sebagai 
pencari nafkah dan pengelola rumah tangga. 
 
Pendidikan Keterampilan Berwirausaha 

Pendidikan keterampilan berwirausaha mencakup kompetensi teknis seperti memasak, 
pengolahan makanan, dan manajemen usaha. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup 
pemasaran digital dan pengelolaan keuangan, yang merupakan aspek penting untuk 
keberlanjutan bisnis. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh USAID di Indonesia, seperti 
Finclusion, telah membantu perempuan memperoleh keterampilan yang mendukung 
keberlanjutan usaha di sektor jasa boga dengan menambahkan modul tentang akses modal dan 
jaringan distribusi. 
 
Hambatan Perempuan dalam Sektor Jasa Boga 

Hambatan utama yang dihadapi perempuan di sektor jasa boga mencakup keterbatasan 
modal, kurangnya pelatihan manajemen usaha, dan norma budaya yang membatasi partisipasi 
mereka dalam aktivitas ekonomi. Penelitian oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak mengungkap bahwa perempuan di wilayah pedesaan menghadapi 
kesenjangan yang lebih besar dalam mengakses pelatihan dan sumber daya. 
 
Dampak Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan keterampilan tidak hanya meningkatkan 
pendapatan keluarga tetapi juga berkontribusi pada aspek sosial, seperti pendidikan anak dan 
kesehatan keluarga. Studi global menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan memiliki 
dampak jangka panjang pada peningkatan kesejahteraan keluarga secara menyeluruh. 
 
Kesenjangan dan Tantangan Program Pemberdayaan 

Meskipun banyak program pemberdayaan telah dilaksanakan, evaluasi jangka panjang 
terhadap keberhasilannya sering kali diabaikan. Banyak program hanya berfokus pada aspek 
teknis, sementara dukungan lanjutan seperti akses jaringan bisnis dan mentoring jarang 
diberikan. Hal ini menjadi tantangan bagi keberlanjutan usaha yang dirintis perempuan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research), yang bertujuan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai literatur yang relevan. Penelitian 
pustaka merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi, meninjau, dan 
mensintesis penelitian yang telah ada dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang topik yang diteliti. Metode ini sering digunakan ketika peneliti tidak 
melakukan eksperimen atau pengumpulan data lapangan, melainkan bergantung pada data 
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sekunder yang sudah tersedia di berbagai sumber, seperti buku, artikel jurnal, laporan 
penelitian, dan sumber lain yang dapat diandalkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data Demografis 

Tabel pertama yang bisa digunakan adalah data demografis responden, yang mencakup 
usia, pendidikan, dan lokasi usaha mereka. Ini memberikan gambaran dasar tentang siapa yang 
terlibat dalam sektor jasa boga dan mengidentifikasi faktor-faktor sosial yang mungkin 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses pendidikan keterampilan dan modal. 
 

Tabel 1. Data Demografis Responden 
Usia Pendidikan Terakhir Lokasi Usaha Pengalaman Usaha (Tahun) 

18-25 SMA/SMK Kota 1-2 
26-35 D3/S1 Pedesaan 3-5 
36-45 S2 Kota 5-10 

>45 Tidak Tamat Sekolah Perbatasan >10 

 
Dampak Pendidikan Keterampilan Berwirausaha 

Penting untuk menyajikan data mengenai bagaimana pendidikan keterampilan 
berwirausaha memengaruhi pendapatan dan perkembangan usaha perempuan di sektor jasa 
boga. Data ini bisa diperoleh dari wawancara atau survei yang membandingkan pendapatan 
sebelum dan setelah mengikuti pelatihan keterampilan. 

 
Tabel 2. Perbandingan Pendapatan Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Jenis Pelatihan 
Pendapatan Sebelum (Rata-

rata) 
Pendapatan Setelah (Rata-

rata) 
Kenaikan 

(%) 
Pelatihan Memasak Rp2.000.000 Rp3.500.000 75% 

Pengelolaan 
Keuangan 

Rp1.500.000 Rp2.800.000 87% 

Pemasaran Digital Rp1.800.000 Rp3.200.000 78% 

 
Dari data yang dikumpulkan, temuan kualitatif bisa disajikan dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan pengaruh pendidikan keterampilan terhadap pemberdayaan perempuan. 
Misalnya, bagaimana keterampilan memasak atau pengelolaan keuangan membantu 
perempuan dalam mengelola usaha mereka, meningkatkan penghasilan, dan meningkatkan 
peran mereka dalam keluarga dan masyarakat. Anda bisa menyertakan kutipan langsung dari 
wawancara untuk memberikan perspektif yang lebih mendalam. 
 
Pembahasan Tentang Hambatan 

Dalam pembahasan ini, diskusikan hambatan yang dihadapi perempuan, seperti 
kurangnya akses modal, ketidakmampuan untuk mengakses pasar digital, atau kendala budaya 
dan sosial yang membatasi partisipasi mereka dalam sektor jasa boga. Data dari BPS dan 
kementerian terkait bisa menunjukkan angka perempuan yang terlibat di sektor ini 
dibandingkan dengan pria dan faktor-faktor yang membatasi mereka. 

 
Tabel 3. Hambatan yang Dihadapi Perempuan dalam Sektor Jasa Boga 

Hambatan Persentase Responden Mengalami 
Akses Modal 65% 

Akses Pasar Digital 55% 
Ketidaksetaraan Sosial 45% 

Keterbatasan Infrastruktur 40% 
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Sinergi antara Pemerintah, Lembaga Pendidikan, dan Komunitas 
Analisis tentang bagaimana sinergi antara berbagai pihak dapat menciptakan ekosistem 

yang mendukung pemberdayaan perempuan. Ini bisa melibatkan kerjasama antara lembaga 
pendidikan yang menyediakan pelatihan keterampilan, pemerintah yang menyediakan 
dukungan kebijakan, dan komunitas lokal yang membantu memasarkan produk mereka. 

 
Tabel 4. Sinergi antara Pemerintah dan Lembaga Pendidikan 

Pihak Terlibat Jenis Dukungan Dampak yang Diharapkan 
Pemerintah Kebijakan pembiayaan dan modal Meningkatkan akses terhadap modal usaha 

Lembaga Pendidikan Pelatihan keterampilan bisnis Meningkatkan kapasitas manajerial perempuan 
Komunitas Lokal Jaringan pemasaran produk Memperluas pasar untuk produk lokal 

 
Pembahasan 
Dampak Pendidikan Keterampilan Berwirausaha 

Tabel 2 menyajikan data mengenai dampak pendidikan keterampilan berwirausaha 
terhadap pendapatan perempuan di sektor jasa boga. Sebelum mengikuti pelatihan, 
pendapatan rata-rata responden yang mengikuti pelatihan keterampilan memasak adalah Rp 
2.000.000, dan setelah pelatihan naik menjadi Rp 3.500.000, sebuah kenaikan yang signifikan 
sebesar 75%. Begitu pula dengan pelatihan pengelolaan keuangan yang meningkatkan 
pendapatan dari Rp 1.500.000 menjadi Rp 2.800.000, atau kenaikan sebesar 87%. Pelatihan 
pemasaran digital juga menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan, yaitu sebesar 78%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan keterampilan berwirausaha tidak hanya 
memberikan keuntungan dalam hal keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pendapatan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara luas. 
 
Temuan 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan perempuan yang terlibat dalam sektor jasa 
boga, dapat disimpulkan bahwa pendidikan keterampilan berwirausaha memberikan dampak 
yang cukup besar terhadap kemampuan mereka dalam menjalankan usaha. Misalnya, salah 
seorang responden mengungkapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan memasak, ia dapat 
memperbaiki kualitas produk dan mengelola waktu dengan lebih efisien, yang akhirnya 
meningkatkan jumlah pelanggan. Responden lainnya menyoroti pentingnya keterampilan 
pengelolaan keuangan, yang memungkinkan mereka untuk lebih bijak dalam mengatur arus 
kas dan meminimalkan kerugian. Selain itu, keterampilan pemasaran digital juga terbukti 
membantu dalam memperluas pasar, karena mereka dapat memanfaatkan media sosial untuk 
menjangkau pelanggan yang lebih luas. 
 
Hambatan yang Dihadapi Perempuan 

Tabel 3 menunjukkan hambatan yang dihadapi perempuan dalam sektor jasa boga. 
Hambatan terbesar yang mereka alami adalah akses modal, dengan 65% responden 
mengidentifikasi hal ini sebagai masalah utama. Selain itu, akses ke pasar digital juga menjadi 
tantangan bagi 55% responden. Banyak perempuan yang merasa kesulitan untuk memasarkan 
produk mereka secara online karena keterbatasan pengetahuan atau akses teknologi. 
Hambatan sosial juga cukup signifikan, di mana 45% responden merasa bahwa ketidaksetaraan 
sosial dan stereotip gender menghambat mereka untuk berkembang di sektor ini. Keterbatasan 
infrastruktur, seperti keterbatasan jaringan distribusi atau fasilitas produksi yang memadai, 
juga menjadi faktor penghambat, dengan 40% responden mengakui bahwa hal ini 
memperlambat perkembangan usaha mereka. 
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Sinergi antara Pemerintah, Lembaga Pendidikan, dan Komunitas 
Tabel 4 menunjukkan sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas 

lokal dalam mendukung pemberdayaan perempuan di sektor jasa boga. Dukungan pemerintah 
melalui kebijakan pembiayaan dan modal dapat meningkatkan akses perempuan terhadap 
sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Lembaga pendidikan 
berperan penting dalam menyediakan pelatihan keterampilan bisnis yang dapat meningkatkan 
kapasitas manajerial perempuan, sehingga mereka tidak hanya memiliki keterampilan teknis, 
tetapi juga keterampilan dalam pengelolaan usaha. Komunitas lokal, di sisi lain, dapat 
membantu memperluas jaringan pemasaran produk dan memberikan dukungan sosial yang 
dibutuhkan oleh perempuan untuk menjalankan usaha mereka dengan lebih baik. Sinergi ini 
penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pemberdayaan perempuan dan 
mendorong keberlanjutan usaha mereka. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keterampilan berwirausaha di bidang jasa 
boga memiliki dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi dan sosial 
perempuan di Indonesia. Melalui pelatihan keterampilan memasak, pengelolaan keuangan, dan 
pemasaran digital, perempuan dapat meningkatkan kualitas dan daya saing usaha mereka, 
yang berujung pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Meskipun demikian, 
masih terdapat berbagai tantangan yang harus diatasi, seperti kurangnya akses modal, 
keterbatasan akses ke pasar digital, serta hambatan sosial dan budaya yang menghalangi 
perempuan untuk berkembang lebih jauh di sektor ini. Sinergi antara pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan komunitas lokal menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang 
mendukung pemberdayaan perempuan. Kebijakan pembiayaan yang lebih inklusif dan 
dukungan dalam pengelolaan usaha sangat diperlukan untuk membantu perempuan mengatasi 
hambatan yang ada. Selain itu, pelatihan yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, 
tetapi juga pada pengelolaan usaha secara holistik, dapat meningkatkan peluang keberhasilan 
usaha yang dirintis oleh perempuan. Secara keseluruhan, pendidikan keterampilan 
berwirausaha tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga memperkuat 
peran sosial perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan, sektor jasa boga dapat menjadi salah satu sektor yang mendorong 
pemberdayaan perempuan di Indonesia, menciptakan peluang usaha yang lebih merata dan 
berkelanjutan. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Abdurrahman, A., & Tusianti, E. (2021). Apakah Pemberdayaan Perempuan dalam Ekonomi dan 

Politik Telah Meningkatkan IPM Perempuan Indonesia? Jurnal Ekonomi dan 
Pembangunan Indonesia, 21(2), 204–219. 
https://www.researchgate.net/publication/367875391_Apakah_Pemberdayaan_Peremp
uan_dalam_Ekonomi_dan_Politik_Telah_Meningkatkan_IPM_Perempuan_Indonesia  

Arifin, S. (2018). Kesetaraan Gender dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Kajian, 23(1), 27-
41. https://jurnal.dpr.go.id/index.php/kajian/article/view/1872  

Bayumi, S. (2021). Kontribusi Peran Perempuan dalam Membangun Perekonomian sebagai 
Penguatan Kesetaraan Gender di Indonesia. Al Huwiyah: Journal of Woman and Children 
Studies. https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alHuwiyah/article/view/14317  

Cahyani, A. B. (2021). Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan Kewirausahaan Dalam 
Pembangunan. Business and Entrepreneurship Journal (BEJ), 2(1), 39. 
https://www.researchgate.net/publication/370834317_Peranan_Perempuan_Dalam_Me
ningkatkan_Kewirausahaan_Dalam_Pembangunan  

https://www.researchgate.net/publication/367875391_Apakah_Pemberdayaan_Perempuan_dalam_Ekonomi_dan_Politik_Telah_Meningkatkan_IPM_Perempuan_Indonesia
https://www.researchgate.net/publication/367875391_Apakah_Pemberdayaan_Perempuan_dalam_Ekonomi_dan_Politik_Telah_Meningkatkan_IPM_Perempuan_Indonesia
https://jurnal.dpr.go.id/index.php/kajian/article/view/1872
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alHuwiyah/article/view/14317
https://www.researchgate.net/publication/370834317_Peranan_Perempuan_Dalam_Meningkatkan_Kewirausahaan_Dalam_Pembangunan
https://www.researchgate.net/publication/370834317_Peranan_Perempuan_Dalam_Meningkatkan_Kewirausahaan_Dalam_Pembangunan


JALAKOTEK: Journal of Accounting Law Communication and Technology 
E-ISSN: 3032-2758 P-ISSN: 3032-3495 

Vol. 2 No. 1 Januari 2025 
 

  
Nadila Aulia Rahmi, dkk. – Universitas Negeri Medan 632 

Darmawan, M. (2020). Penguatan UMKM dalam Sektor Jasa Boga: Perspektif Gender. Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis, 18(2), 112-125. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. "Pemberdayaan Perempuan 
Melalui UMKM." https://kemenpppa.go.id  

Marthalina, R. (2018). Pemberdayaan Perempuan Dalam Mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia. Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan, 
3(1), 59-76. http://jurnal.pembangunan.com  

Perempuan dan Sektor Informal di Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS). https://bps.go.id  
United Nations Women. "Women and Informal Employment in Developing Countries." 

https://www.unwomen.org  
USAID Indonesia. "Finclusion: Mendukung Usaha Kecil yang Dipimpin Perempuan." U.S. Agency 

for International Development. https://www.usaid.gov 
World Bank. (2022). Empowering Women Entrepreneurs: Lessons from Indonesia. 

https://www.worldbank.org  

https://kemenpppa.go.id/
http://jurnal.pembangunan.com/
https://bps.go.id/
https://www.unwomen.org/
https://www.worldbank.org/

